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Abstrak 

Tujuan studi: ManusiaOmerupakan sumber daya terpentingOdalam sebuah organisasiOinstansi atauoperusahaan. Tanpa 

aspek manusiaosulitbagikiranya organisasiountuk mengembangomisi dan tujuan yang telahoditetapkan. Dapat 

dikatakanojuga apabila faktoromanusia tersebut tidak adaomaka organisasi yangobersangkutan juga tidakoada karena 

pelaku ataupobjek yang hendak dituju olehosuatu organisasi. 

Metodologi: Penelitian iniodilakukan untuk menjelaskan pengaruhopelatihan terhadap promosi jabatanodan untuk 

mengetahui berapaobesar pengaruh pelatihanoterhadap promosiojabatan baik secara persialomaupun secara 

simulat.oMetode yang digunakan ini sdalah deskriptif dan verfikatif dengan jumlah sempel 85 responden. 

TenikOpengumpulan data yang digunakanOadalah observasi danOmenyebarkan kuesioner.MetodeOanalsis data 

yangOdigunakan adalahregresi linierOsederhana danOdeterminasi. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukanObahwaOpelatihan danOpromosi jabatanOmemberikan pengaruh 

terhadapOpeningkatan kerja karyawan dan memberikanOperan penting terhadap kemajuanOkemampuan paraOkaryawan 

yangOakan dikembangkan serta dapatOmemberikan semangat karyawanOuntuk mampuObekerja mandiri dan juga dapat 

menumbuhkanOkepercayaan diri karyawan sehinggaOkerjanya semakin meningkat. 

Manfaat: Kesimpulan bahwa pelatihan jabatan sangat berpengaruh terhadap promosi pada Aston Samarinda hotel 

convecion and center. 

Abstract 

Purpose of study: HumansOare the most important resourceOin an organization, agencyOor companyOwithout human 

aspects itOis difficult for an organizationOto develop its missio and objectives. It can also be said what if the human factor 

does not exist then the organization concerned is also missing because of the actors or objects tahat an organization wants 

to aim at. 

Methodology: This study was counducted to explain the effect of training on job promotion and to find out how much 

influence the training has on promotion both in a participatory and simulatory manner. The method used is descriptive and 

verificative with a number of respondents of 85 respondets. The dataOcollection techniques usedwereobservationand 

distributingquestionnaires. The data analysis method used is simple linier regression and determination. 

Results: The results of the study show that training and promotion promotes the inprovement of employee work and 

provides an important role in progres, the ability of employeses to be developed annnd can encourage employees to be able 

to work independently can also foster employee confidenceso that their work increases.  

Applications: the conclusion that promotion is very influential on training on aston samarinda convetion & center. 

 

Kata kunci: Pelatihan, promosi 

 

1. PENDAHULUAN 

Perusahaanlyang berskala nasional maupun internasionallharus berusaha membangkitkan segala sumber daya manusia 

terutama diAston Samarinda Hotel Convetion & Center denganmeningkatkanosumber daya manusia,okarena sumber daya 

manusia merupakanotitik tolak saranaopeningkatan pembangunan,otanpa ada”pengelola sumber daya manusia 

denganobaik dan yang berkualitasomaka tujuan yang akanodiharapkan pada Aston Samarinda Hotel Convetion & Center 

tidak akan terwujud. 

 

Pelatihan ini mempunyai tujuan dan manfaat. Setelahomenjalani dan pemilihanokaryawan maka selanjutnyaokaryawan 

yangoditerima akan mengikuti kegiatanopelatihan, para karyawan baruoperlu diberikanopelatihan agar memiliki 

keterampilanoyang sesuaidengan yang ditentukanoleh Aston Samarinda Hotel Convetion & Center dalamomengerjakan 

pekerjaannya, pelatihan merupakanotanggung jawab manajer untukomengembangkan karyawan dalamosebuah 

perusahaan, seorangomanajer yang tidak peduli dengan kegiatanopelatihan akan menerima resikooyang dapat 

membahayakanokegiatan operasional perusahaan,ohal ini dapatodilihat bahwa perkembangan teknologioyang semakin 

melejitoini dapat mengakibatkanoterjadinya perubahan yang semakinodahsyat pada berbagaioaspek yang dialamiosuatu 

perusahaan.”Pelatihanokaryawan akan dilakukan bagiokaryawan yang dinilaiokurang keterampilan dalamomengerjakan 
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pekerjaan, padaoaspek lain peningkatanopendidikan karyawanodilakukan bagi karyawan yangodinilai kurang memiliki 

pengatahuan dalam pekerjaannya. Seorang tenaga kerja yangodipromosikan pekerjaan yang lain berarti  

 

mengerjakanopekerjaan yang menuntut tanggung jawaboyang lebih tinggi oleh karena itu perlu disesuaikan pengetahuan 

danoketerampilan yang dimilikinya sesuai tingkat pekerjaanoyang akan ditempati. 

 

Promosi jabatan pada hotel Aston merupakan cara yang dapatomendorong karyawannya untukolebih baik atau 

lebihobersemangat dalam melakukanosuatu pekerjaanodalam lingkungan perusahaan atau organisasi. Promosiojabatan erat 

kaitannya dengan pelatihan karyawan yanga ada di dalam suatu perusahaan, karena setiap perusahaan memiliki kebutuhan 

tenaga baru untuk mengisi kekosongan jabatan atau kebutuhan jabatan tersebut. Promosi karyawan setidaknya memiliki 

dua tujuan yakni menghilangkan kejenuhan dan meningkatkan produktivitas karyawan yang bersangkutan. 

 

Berasarkan latarobelakang yang telah diuraikan, makaopeneliti sangat tertarik untukomelakukan penelitian yang 

berjudulo“Pengaruh Pelatihan terhadap Promosi Karyawan pada Aston Samarinda Hotel & Convention Center”. 

 

1.1 Tujuan penelitian 

Berdasarkanolatar belakang yang telahodiuraikan, maka masalah yangoakan ditelitioapakah terdapat pengaruh antar 

pelatihan karyawan terhadap promosiojabatan  pada Aston samarinda hotel & convention center ? 

 

2. METODOLOGI 

Pelatihanoadalah suatu proses dimanaporang-orang mencapaiokemampuan tertentuountuk membantu mencapai 

tujuanoorganisasi. Oleh karena itu, prosesoini terikatodengan berbagai tujuan organisasiopelatihan dapat dipandang 

secaraosempit maupunoluas. Secara terbatas, pelatihanomenyediakan para karyawan dengan pengetahuanoyang spesifik 

dan dapatodiketahui serta keterampilan yangodigunakan dalamopekerjaan mereka saat ini. Terkadang ada batasan 

yangoditarik antara pelatihan denganopengembangan,dengan pengembanganoyang bersifat lebih luasodalam 

cakupanoserta memfokuskan pada individuluntuk mencapai kemampuan baruoyang bergunapbaik bagi pekerjaannya 

saatoini maupun di masaomendatang 

 

Promosiomemeberikan peran penting bagiosetiap karyawan, bahkanomenjadi idamanorang selalu dinanti-nantikan. 

Denganopromosi berarti ada kepercayaan pengakuanomengenai kemampuan serta kecakapanokaryawan 

bersangkutanountuk mendudukiosuatu jabatan yang lebihotinggi. Dengan demikian, promosioakan memebrikanostatus 

social, wewenang (authority), tanggungojawab (responsibility), sertaopenghasilan (outcomes) yangosemakin besar bagi 

karyawan 

 

2.1 Jenis Penelitian 

JenisOpenelitian yang digunakanOdalam penelitian ini adalahOpenelitian kuantitatifOdengan pendekatan deskriptif. 

Metode kuantitatif merupakanOsalah satuOjenis penelitian yang spefisikasinyaOadalah sistematis, terencana 

danOstrukturOdengan jelas sejak awalOhingga pembuatan desainOpenelitianya. MenurutOsugiyono (2013: 13) metode 

kuantitatifOdapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandasan filsafat, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sempelOtertentu, tenik pengambilanOsempel pada umumnyaOdilakukan secara randomOpengumpulan data 

menggunakanOinstrumen penelitian, analisisOdata bersifat/statistikOdengan tujuan untuk mengujiOhipotesis yang 

telahOditetapkan. PenelitianOini menggunakan pendekatanOdeskriptif dengan tujuanOuntuk mendeskripsikanOobjek 

penelitian ataupun hasilOpenelitian. 

 

2.2 Operasional Dan Pengukuran Variabel 

Variabel bebas X (Independen) 

VariabelObebas adalah variabel yangOmempengaruhi, yangmenyebabkan timbulnyaOatau berubahnya variabel 

terikatOVariabel bebas yangOdigunakan dalamOpenelitian ini adalah variabel bebas danOvariabel terikat, danOVariabel 

tersebutOadalah pelatihan. 

 

Variabel terikat Y (Dependen) 

VariabelOdependen atau terikat sering jugaOdisebut variabelOkriteria respondOatau output (hasil). VariabelOdependen 

merupakanOvariabel yang dipengaruhiOatau menjadi akibat, karenaOadanya variabelOindependen (bebas) danOVariabel 

tersebut adalahOpromosi. 

 

2.3 Teknik Pengambilan Dan Populasi Sampel 

dikatakanOSimple (Sederhana) karena pengambilanOanggota sampel dariOpopulasiOdilakukan secara acak 

tanpaOmemperhatikan strata yang adaOdalamOpopulasi itu. Cara demikian dilakukanObila anggota populasi 

dianggapOhomogen.” 

UntukOmenentukan ukuranOsampel dapat menggunakanOcara SlovinOsebagai berikut: 
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𝑛 =
N

1 + (N x e2)
 

 Di mana: 

 n =  Ukuran sampel 

 N = Populasi 

 e =  Prosentasi kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan  

   pengambilan sampel yang masih diinginkan (1-10%) 

DenganOmenggunakan rumus diatasOmaka sampel dariOpopulasi yang diambil yaitu jumlah karyawan yang kontrak 

sebanyak 108 populasi maka dapat ditemukan sampelnya sebagia berikut: 

2)05,0.(1081

108


n

 

2)05,0.(1081

108


n

 

)0025,0.(1081

108


n  

27,01

108


n

 

85
27,1

108 n  

Jadi sampel penelitian untuk populasi 108 orang dan tingkat kepercayaan 95% adalah 85 orang. 

 

2.4 Uji Kualitas Data 

1. Uji Validasi 

MenurutOSugiyono (2011) “uji validitasOadalah ketepatanOantara data yangOterkumpul dengan data 

yangOsesungguhnya terjadi padaOobyek yang ditelitiOTeknik uji yang digunakanOadalah teknik korelasi 

melaluiOkoefisien korelasiOproduct moment. OSkor ordinal dari setiap item pertanyaanOyang diuji 

validitasnyaOdikorelasikan dengan skor ordinalOkeseluruhan item, jikaOkoefisien korelasiOtersebut positif, maka 

itemOtersebut valid, sedangkan jikaOnegatif maka itemOyang tersebut tidakOvalid dan akan dikeluarkan dariOkuisioner 

atau digantikanOdengan pertanyaanOperbaikan” 

 

2. Uji Reliabilitas 

BilaOterdapat kesamaan data dalamOwaktu yangOberbeda (Sugiyono 2011). ReliabilitasOsuatu test merujuk pada 

derajatOstabilitas, Okonsistensi, daya prediksiOdan akurasi. Pengukuran yangOmemiliki reliabilitas yangOtinggi adalah 

pengukuranOyang dapat menghasilkanOdata yang reliable. 

 

2.5 Uji Asumsi Klasik Regresi” 

1. Uji Heteroskedastisitas 

HeteroskedastisitasOadalah uji yang menilaiOapakah adaOketidaksamaan varianOdan residual untuk semuaOpengamatan 

pada model regresiOlinear. Uji ini merupakanOsalah satu dari uji asumsi klasikOyang harus dilakukanOpada regresi 

linearOapa bila asumsi heteroskedastisitasOtidak dipenuhi maka modelOregresi dinyatakanOtidak valid sebagiaiOalat 

peramal.” 

 

2. Uji Normalitas 

UjiOdilakukan untuk memastikan bahwaOdata setiap variabel yangOakan dianalisisOberdistribusi normal atauOtidak 

(Sugiyono, 2010). Menurut Ghozali (2012) ujiOnormalitas bertujuan apakah dalamOmodel regresi variabelOdependen 

danOvariabel independen mempunyaiOkontribusi atau tidak. ModelOregresi yang baikOadalah data distribusi normal 

atauOmendekati normal. TeknikOyang akan digunakanOyaitu dengan analisisOkolmogorovmirnov testOdengan 

menggunakan SPSS 24.” 

 

3. Uji t (Parsial)  

Uji tOdimaksudkan untuk mengetahui tingkatOsignifikansi pengaruhOmasing-masingOvariabel bebas terhadap 

variabelOterikat dengan asumsi variabelObebas yangOlain tidak berubahOmenurut Sugiyono (2013), dan ujiOini kami 

menggunakan SPSS Versi 21. 

KriteriaOpenerimaan hipotesisOdengan asumsi tingkatOsignifikan 5% (0,05), yaitu:  

HoOditerima jika nilai hitungOstatistik uji (t hitung) berada di daerahOpenerimaan Ho, dimana thitung < ttabel atau - thitung > ttabel 

atau nilai Sig > α 
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Ho ditolak jika nilai hitung statistik uji (thitung) berada di daerah penolakan Ho, dimana thitung> ttabel atau - thitung< - ttabel atau 

nilai Sig < αBilaOhasil pengujian statistik menunjukkanOHo ditolak, berartiOvariabel independennyaOpelatihan secara 

parsialOmempunyai pengaruh yangOsignifikan terhadapOpromosi. Tetapi apabilaHoOditerima, berartiOvariabel-

variabelOindependen tersebut tidak mempunyaiOpengaruh yangOsignifikan terhadapOpromosi. 

 

Uji Determinasi ( R ) 

KoefisienOdeterminasi adalah suatu ukuran yangOmenunjukkan besar sumbanganOdari variabel penjelas terhadap 

variabelOrespon. Dengan kataOlain, koefisienOdeterminasi menunjukkan ragamOnaik turunnya Y yangOditerangkan 

olehOpengaruh linier X. Bila nilai koefisienOdeterminasi sama dengan satuOberartiOgaris regresi yang terbentuk 

cocokOsecara sempurna denganOnilai-nillaiOobservasi yang diperolehOSebaliknya, jika semakin kecilOnilai R2 maka 

semakinOtidak tepat garis regresi tersebutOdalam mewakili data hasilOobservasi” 

Keterangan : 

Kd   = Koefisien determinasi 

R
2

xy  = Koefisien kuadrat korelasi ganda 

 

2.6 Uji Asumsi Klasik 

UjiOnormalitas adalah sebuah ujiOyang dilakukan dengan tujuanOuntuk menilaiOsebaran data pada sebuah 

kelompokOdata atau variabel. SehinggaObergunaOuntuk menentukan data yang telahOdikumpulkan berdistribusi 

normalOatau diambildari populasi normal. BerikutOdata uji normalitasOpada penelitianOmengenai pelatihan terhadap 

promosiOkaryawan yaitu sebagaiOberikut :”;; 

Grafik 1uji normalitas p-plot 

 
Sumber : Lampiran output SPSS versi 24, 2019 

Berdasarakan tabel diatas uji normalitas dapat lanjut karena titik bulat berada sekitaran garis line angka 0,00 dan bisa 

dilanjutkan karena berdistribusi normal 

 

Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas adalahOuji yang menilai apakah adaOketidaksamaan varianOdari residual untuk semua 

pengamatanOpada model regresiOlinear. BertujuanOuntuk mengetahui adanya penyimpanganOdari syarat - syaratOasumsi 

klasikOpada regresi linear, dimana dalamOmodel regresi harus dipenuhiOsyarat tidakOadanya heteroskedastisitas. 

BerikutOdata uji heteroskedastisitasOdengan menggunakanOpola gambarOscatterplots” 

 

Grafik 2 Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Lampiran output SPSS versi 24, 2019 
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DariOscatterplot diatas terlebih dahulu, kita bisaOmembaca bahwa titik-titik data penyebarOdiatas, berada diatas dan 

dibawahOatau disekitar angka 0, tidak mengumpulOdiatas atau dibawah saja tidakOmembentuk pola gelombangOlurus, 

melebarOatau menyempit. Dan penyebaranOtitik-titik data diatas tidakOberpola”SehinggaObisa disimpulkan dari 

outputOtersebut bahwa dalam model Oregresi pengaruh pelatihan terhadap promosi jabatan tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas, sehingga uji asumsi klasik heteroskedastisitas ini terpenuhi” 

 

Uji parsial ( Uji T ) 

UjiOt untuk menguji kemaknaanOatau keberartian koefisienOregresi parsialOPengujian melalui uji t adalahOdengan 

membandingkan t hitungOdengant tabel padaOtaraf nyata α = 0,05. Uji t berpengaruh signifikanOapabila hasil perhitungan t 

hitung lebih besar dari t tabel ( t hitung >t tabel ) atau probabilitas kesalahan lebih kecil dari 5% (sig < 0,05 ). DalamOpenelitian ini 

uji t dapat dilihatOdalam tabel berikut” 

 

Tabel 1 Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13,106 2,595  5,051 ,000 

Pelatihan ,593 ,093 ,574 6,390 ,000 

a. Dependent Variable: promosi 

Sumber : Lampiran output SPSS versi 24, 2019 

 

Berdasarkan hasil output diatas diketahui nilai signifikani (sig.) sebasar 0.00 lebih kecil dari probabilitas 0,05,sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang berati bahwa “ ada pengaruh pelatihan ( X ) terhadap promosi 

jabatan (Y)” 

Dengan tabel output diatas diketahui nilai t hitung sebesar 6,390. Dalam tabel coefficients hasil output untuk nilai df yaitu 

83, maka nilai t tabel sebasar 1,988 maka dapat disimpulkan bahwa, variabel pelatihan menunjukkan nilai t hitung lebih 

besardari t tabel ( 6,390 > 1,988), maka variabel pelatihan berpengaruh signifika terhadap promosi karyawan pada Aston 

Hotel Samarinda & Convention Center 

 

Uji  Koefisien Determinan ( R
2
 )

 

Uji koefisien determinan untuk mengetahui seberapa besar konstribusi atau sumbangan variabel pelatihan terhadap 

variabel promosi jabatan. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan melihat nilai R square sebagaimana dapat dilihat 

pada tabel berikut” 

Tabel 2Uji Determinasi/R 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1  

 ,574
a
 

,330 ,322 1,876 1,536 

a. Predictors: (Constant), pelatihan 

b. Dependent Variable: promosi 

Sumber : Lampiran output SPSS versi 24, 2019 

Berdasarkan tabel hasil output diatas besarnya adjusted R square adalah 0,322, hal ini berati 32,2 % variabel pelatiahan 

dapat dijelaskan dari variabel penilaian promosi jabatan, sedangkan sisanya ( 100% - 32,2% = 67,8%) dijelaskan sebab-

sebab yang tidak diteliti oleh peneliti. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Dari hasil uji diatas, membuktikan bahwa pelatihan berpengaruh secara simultan terhadap promosi jabatan, ini dibuktikan 

dari catatan data sekunder yang dicatat dan dijadikan pegangan agar kemudian tetap dipertahankan dan memotivasi pada 

karyawan untuk selalu memberikan hasil yang terbaik agar mendapatkan promosi jabatan di perusahaan tersebut. 

 

DiAston Samarinda Hotel & Convention Center telah melakukan tugas dan pemberian hak yang pantas kepada 

karyawannya, karena memberikan kesempatan kepada karyawannya untuk dipromosikan. Hotel aston juga memberikan 

kesempatan kepada karyawan lain untuk mengikuti pelatihan supaya suatu saat nanti Hotel Aston membutuhkan pemimpin  

 

atau manajer yang baru akan mudah mendapatkan karyawan yang akan dipromosikan dan yang bertanggung jawab dan 

Karyawan harus memenuhi persyaratannya juga agar mudah dipromosikan. 
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4. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian diatas pengaruh pelatihan terhadap promosi jabatan pada Aston Samarinda Hotel & 

Convention Hotel dapat diambil kesimpulan bahwaterdapat pengaruh signifikan antara pelatihan terhadap promosi jabatan 

pada Aston Samarinda Hotel Convetion & Center. Dengan adanya program pelatihan dan promosi jabatan yang baik dan 

sesuai denagan kebutuhan maka akan berpengaruh perubahan sikap dan prestasi kerja karyawan Aston Samarinda Hotel 

&Convention Hotel. Dengan bertambahnya pengetahuan dan keterampilan berarti bertambahnya kemampuan dalam 

melakukan pekerjaan, sehingga penambahan kemampuan tersebut terhadap pelatihan maka kesempatan untuk dipromosi 

lebih besar. Dengan adanaya promosi jabatan maka kebutuhan untuk menguaktualisasikan diri terpenuhi dan ini akan 

memotivasikan karyawan dalam bekerja lebih baik 

 

SARAN 

Ada beberapa saran yang diharapkan bisa menjadi bahan masukan bagi pelaksana pelatihan terhadap promosi karyawan 

Aston Samarinda Hotel & Convention Hotel.”PihakOperusahaansebaiknyaOmemperbaiki kebijakannyaOmengenai 

pelatihanOdan promosi jabatan dimanaOpihak perusahaan harus jujurOdan tidak pilihOkasih terhadap 

penilaianOkejujurankemampuan karyawannya,Osehingga karyawannyaOmendapatkan kesempatan yangOsama untuk 

dipromosikanOdan hal iniOakan menjadi alatOmotivasi bagi karyawanOuntukmeningkatkanprestasinya.KepadaOpeneliti 

selanjutnya, diharapkanOdapat memberikan altenatif dan variabelObaru untuk meningkatkan danOmemperkuat hasil 

dariOpenelitian ini. 
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